
K
A

LBA
G

T
IM

ES

LARANGAN EKSPOR CPOLARANGAN EKSPOR CPO

Edisi 8 I M
ei 2022

JANGAN MINUM TEH
SETELAH MAKAN DAGING

PENERIMAAN BEA CUKAI
KALBAGTIM CAPAI 151%

UANG DAN DOMPET
ELEKTRONIK KENA PAJAK?

PERHITUNGAN BARANG
KIRIMAN



05

10

16

18

ISI
Da f t a r

HOT ISSUE

SEPUTAR KANTOR 

PERATURAN

KULINER
- Larangan Ekspor CPO
- PP Perpajakan dan PNBP di Sektor
Pertambangan Batubara

17 CAPAIAN PENERIMAAN
- Capaian Penerimaan sampai
dengan Bulan April 2022 (151%)

- Kegiatan di Lingkungan Kanwil
Bea Cukai Kalbagtim

- Simulasi Perhitungan Barang Kiriman (
PMK nomor 199/PMK.10/2019)

- Kuliner di sekitar Balikpapan

20

QUIZ
- Quiz Edisi 8 Bulan Mei 2022

21

FUN FACT
- Jangan Minum Teh setelah
Makan Daging

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/optimalkan-penerimaan-negara-pemerintah-terbitkan-pp-perpajakan-dan-pnbp-di-sektor-pertambangan-batubara/?fbclid=IwAR0XtSIjyuqp7J9mjWjX69oiux3-8DQtNgB-6TYBxqYhTf0_INJVQoYJwV0


K A T A
P E N G A N T A R

Adil Ka' Talino, Bacuramin Ka' Saruga, Basengat
Ka' Jubata



Segala Puji bagi Allah yang telah memberikan

kami kemudahan sehingga kami dapat
menyelesaikan buletin KALBAGTIMES yang terbit

setiap tanggal 15.



KALBAGTIMES terbit atas timbulnya rasa perlu
untuk memberikan informasi terkini seputar

kantor untuk menambah pengetahuan pegawai
di Kanwil DJBC Kalimantan Bagian Timur.



Semoga dengan adanya KALBAGTIMES mampu
meningkatkan motivasi kinerja pegawai dalam
menciptakan inovasi dan ide-ide lainnya demi

kemajuan instansi. 



Akhir kata, selamat membaca cess!!!





Kukuh Sumardono Basuki

Irwan

Widyo Tutuko

Anggraeni Dinda 
Ersa Adisty 

Anggraeni Dinda

Diterbitkan oleh Kantor Wilayah
Bea Cukai Kalbagtim

Pel indung

Penanggung Jawab

Pemimpin Redaks i

Redaktur

Edi tor

OUR TEAM

Ersa Adisty

Fotografer



1443 H / 2022 M

Selamat Hari Raya

Idul Fitri
Mohon Maaf Lahir & Batin

Semoga Allah senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada kita



CRUDE
PALM 
OIL (CPO)

Crude palm oil (CPO) adalah minyak kelapa sawit
mentah yang diperoleh dari hasil ekstraksi atau
proses pengempaan daging buah kelapa sawit dan
belum mengalami pemurnian. Minyak kelapa sawit
mentah berbeda dengan minyak kelapa yang
dihasilkan dari inti buah kelapa.
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LARANGAN 
EKSPOR CPO

Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, pemerintah
telah menetapkan larangan sementara ekspor terhadap Crude Palm Oil
(CPO) dan produk turunannya dengan tujuan untuk mengendalikan harga
dan menjamin ketersediaan minyak goreng di pasar dalam negeri.

Larangan sementara ekspor tersebut tercantum dalam Peraturan
Menteri Perdagangan (Permendag) No 22/2022 tentang Larangan
Sementara Ekspor CPO (Crude palm Oil), RBD (Refined, Bleached, &
Deoderized) Palm Oil, RBD (Refined, Bleached, & Deoderized) Palm
Olein, dan UCO (Used Cooking Oil). Pelaksanaan aturan ini mulai
berlaku pada tanggal 28 April 2022 dan akan terus dipantau dan
dievaluasi secara periodik.
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Sebagai instansi kepabeanan yang mengemban fungsi
sebagai fasilitator perdagangan dan juga pelindung
masyarakat, Bea Cukai mempunyai tugas mengawasi
larangan ekspor sementara tersebut. Direktur
Komunikasi dan Bimbingan Pengguna Jasa Bea Cukai,
Nirwala Dwi Heryanto, pada Kamis (28/04) mengatakan
bahwa Bea Cukai telah menyiapkan dan menyusun
langkah strategis untuk melaksanakan implementasi
kebijakan Pemerintah tersebut, yaitu:

1. menetapkan Keputusan Menteri Keuangan (KMK)
nomor 15 Tahun 2022 tentang Daftar Barang yang
Dilarang untuk Diekspor Berdasarkan Permendag nomor
22 Tahun 2022 tentang Larangan Sementara Ekspor
CPO, RBD Palm Oil, RBD Palm Olein, dan UCO;

2. berkoordinasi dengan LNSW (Lembaga National Single
Window) untuk memasukkan daftar barang yang
dilarang ekspor dicantumkan ke dalam sistem INSW
(Indonesia National Single Window) sebagai referensi
ketentuan larangan ekspor terhadap beberapa komoditi
yang telah ditetapkan tersebut;

3. melakukan pengawasan di lapangan, baik di laut
maupun di perbatasan lintas negara, dengan
berkoordinasi bersama instansi terkait, antara lain TNI,
Polri, KKP, KPLP, Satgas Pangan, serta instansi terkait
lainnya; dan

4. melakukan pemetaan, pengawasan, dan analisis
terhadap pelabuhan, kapal, pengangkutan antar pulau,
modus penyelundupan, serta pola eksportasi barang
larangan sebelum dan sesudah tanggal 28 April 2022,
sebagai bahan monitoring dan evaluasi yang akan
dilakukan secara berkala, untuk antisipasi langkah
penindakan lapangan yang diperlukan.

Melalui langkah sinergi dan kolaborasi pengawasan yang
dilakukan oleh Bea Cukai bersama instansi terkait maka
diharapkan dapat mewujudkan implementasi kebijakan
pelarangan ekspor sementara CPO dan produk
turunannya berjalan secara lancar, serta dapat
mendorong terciptanya kestabilan harga dan
ketersediaan minyak goreng di dalam negeri untuk
kebutuhan masyarakat sesuai dengan arahan Presiden
Republik Indonesia.
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Tata kelola penerimaan negara sektor
pertambangan batubara perlu
dioptimalkan untuk meningkatkan
kepatuhan pelaksanaan kewajiban
penerimaan negara. Saat ini terdapat dua
rezim penerimaan negara pada sektor
pertambangan batubara yang berlaku
yaitu rezim izin yang mengacu kepada
ketentuan perundang- undangan yang
berlaku, dan rezim kontrak dalam bentuk
Perjanjian Karya Pengusahaan
Pertambangan Batubara (PKP2B) yang
mengacu kepada ketentuan dalam
kontrak hingga berakhir.

Dalam Pasal 169A UU nomor 3 Tahun
2020 Tentang tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara (UU Minerba), rezim kontrak
yang berakhir dapat diperpanjang
menjadi rezim izin, yaitu Izin Usaha Per-

OPTIMALKAN PENERIMAAN,
PEMERINTAH TERBITKAN PP
PERPAJAKAN DAN PNBP DI
SEKTOR PERTAMBANGAN

BATUBARA

tambangan Khusus (IUPK) sebagai
kelanjutan operasi kontrak/perjanjian,
dengan mempertimbangkan upaya
peningkatan penerimaan negara. 

Dalam memenuhi upaya tersebut,
Pemerintah menerbitkan Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Perlakuan Perpajakan dan/atau Penerimaan
Negara Bukan Pajak di Bidang Usaha
Pertambangan Batubara yang ditetapkan
pada 11 April 2022. PP ini memberikan
kejelasan mengenai bagaimana kewajiban
pajak penghasilan bagi para pelaku
pengusahaan pertambangan batubara
dilaksanakan. 
Tidak hanya itu, pemerintah juga
melakukan pengaturan kembali penerimaan
pajak dan PNBP bagi IUPK sebagai
kelanjutan operasi kontrak/perjanjian
dengan mempertimbangkan upaya
peningkatan penerimaan negara. Hal ini
dilakukan dengan cara mengatur besaran
tarif PNBP produksi batubara secara
progresif mengikuti kisaran besaran Harga
Batubara Acuan.

Selain memberi kepastian dan kesesuaian
dengan rezim, PP ini diharapkan mampu
menangkap momentum pertumbuhan positif
sektor pertambangan batubara saat ini. Hal
ini terutama karena sektor ini mampu
tumbuh positif sebesar 6,6% (yoy) di yahun
2021, lebih tinggi dari pertumbuhan PDB
nasional. PP ini menjadi relevan dalam
memanfaatkan momentum peningkatan
kontribusi sektor pertambangan batubara
terhadap perekonomian melalui APBN.

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/optimalkan-penerimaan-negara-pemerintah-terbitkan-pp-perpajakan-dan-pnbp-di-sektor-pertambangan-batubara/?fbclid=IwAR0XtSIjyuqp7J9mjWjX69oiux3-8DQtNgB-6TYBxqYhTf0_INJVQoYJwV0


Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menegaskan saldo uang
elektronik tidak termasuk barang kena pajak, sehingga tidak dikenai Pajak Pertambahan
Nilai (PPN).

Ketentuan ini berdasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 69/PMK.03/2022
tentang PPh dan PPN atas Penyelenggaraan Teknologi Finansial. Dalam PMK itu, disebutkan
bahwa uang yang ada di dompet digital, termasuk bonus point, top up point, reward point,
dan loyalty point, merupakan barang yang tidak dikenai PPN. Akan tetapi, kegiatan layanan
atau transaksi menggunakan uang elektronik yang dikenakan PPN, karena termasuk
jasa kena pajak.

Mengacu Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP), besaran PPN di
Indonesia adalah 11 persen dan berlaku sejak 1 April 2022. Perlu diketahui, pada konteks
financial technology, besaran pajak 11 persen ini bukan dihitung dari besarnya nominal
transaksi yang Anda lakukan. Jika Anda memiliki saldo Rp 50 juta di sebuah platform
dompet digital, misalnya, maka Anda tidak akan dikenai PPN atas saldo tersebut. Akan
tetapi, beda kasus ketika Anda melakukan transaksi atau pembayaran menggunakan saldo
tersebut. Jika itu terjadi, pajak 11 persen akan dikenakan dan dihitung dari biaya
layanan yang muncul terhadap transaksi yang Anda lakukan.

*Informasi lebih lanjut bisa dilihat melalui unggahan Instagram @ditjenpajakri.

UANG &
DOMPET
ELEKTRONIK 
Bukan Barang Kena
Pajak 
Namun kegiatan Layanan
melalui uang dan dompet
elektronik adalah Jasa Kena Pajak 
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BC KALBAGTIM

BERBAGI

Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Baitut Taqwim, Bea Cukai Kalbagtim
melaksanakan kegiatan bakti sosial kepada anak yatim piatu dan dhuafa di
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang berada di Kecamatan
Damai, Balikpapan Kota.
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HALAL BIHALAL
DAN PERPISAHAN
PEGAWAI MUTASI

KANTOR WILAYAH

Balikpapan, 13 Mei 2022 - Bulan
Ramadhan telah berlalu, berganti
dengan Bulan Syawal nan fitri.
Ucapan selamat lebaran dan
permohonan maaf datang silih
berganti. Momen berkumpul  sanak
saudara telah usai, saatnya
meneguhkan ikatan tali silaturahmi
dengan rekan sejawat. Selagi dalam
suasana dan semangat Idul Fitri.

Selepas senam pagi Bea Cukai
Kalbagtim menggelar acara halal
bihalal sekaligus  perpisahan para
pegawai yang mutasi.  Erga menjadi
perwakilan untuk memberikan
kesan dan pesan. Dalam
kesempatan tersebut, Kakanwil-
Kukuh Sumardono Basuki
memberikan pesan agar semua eks
pegawai BC Kalbagtim untuk tetap
menjaga kekeluargaan serta
membuktikan diri dapat
berkontribusi dengan baik
dimanapun bertugas. 

Acara diakhiri dengan para pegawai
saling berjabat tangan dan bermaaf-
maafan sambil menikmati hidangan
ayam kampung bakar.
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Hidup ini pilihan, apapun yang membuatmu sedih tinggalkan 

dan apapun yang membuatmu tersenyum pertahankan
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KANTOR PELAYANAN

01 02DUKUNGAN PT KALTIM INDO
EKSPRESS TERHADAP

PROGRAM NLE

BEA CUKAI SAMARINDA
SOSIALISASI ANTI KORUPSI 

Ballikpapan 20 April 2022 - Bea Cukai
Balikpapan melakukan kunjungan ke PT Kaltim
Indo Ekspress terkait program kerja National
Logistics Ecosystem. PT Kaltim Indo Ekspress
sendiri sudah 3 kali menggunakan platform
SSM Pengangkut, sekaligus menjadi yang
pertama di Balikpapan.

Juwita Anggreani selalu Manager PT Kaltim Indo
Ekspress menyatakan bahwa “hanya satu
diantara seribu orang yang bisa sukses tanpa
bantuan guru, bersama NLE kita bisa, kita raih
kejayaan.” Harapannya agar semua shipping
line di Balikpapan dapat mendukung NLE
seperti PT Kaltim Indo Ekspress.

Samarinda 21 April 2022 - Unit Kepatuhan
Internal Bea Cukai Samarinda mengadakan
sosialisasi tentang Anti Korupsi kepada para
Pegawai Bea Cukai Samarinda.

Kegiatan ini dilaksanakan secara daring
menggunakan Zoom Meeting. Dengan adanya
sosialisasi Anti Korupsi ini diharapkan para
pegawai Bea Cukai Samarinda lebih memahami
nilai-nilai Anti Korupsi dan nilai-nilai
Kementerian Keuangan diantaranya yaitu
Integritas, Profesionalisme, Sinergi, Pelayanan,
dan Kesempurnaan.

Para peserta pun merasa kegiatan tersebut
membantu mereka untuk lebih memahami
bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai
Anti Korupsi dalam kehidupoan sehari-hari.
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KANTOR PELAYANAN

03 04AUDIENSI KETENTUAN
PERPAJAKAN TPB

INTERNALISASI PUG DAN
PERENCANAAN DAN

PENGANGGARAN RESPONSIF
GENDER (PPRG)

Bontang, 26 April 2022 - Dalam rangka
Monitoring dan Evaluasi serta review
perpajakan atas proses bisnis perusahaan yang
mendapat fasilitas Tempat Penimbunan Berikat
(TPB), Bea Cukai Bontang mengadakan Audiensi
dengan Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Bontang untuk membahas ketentuan terkait
perpajakan.

Audiensi dilaksanakan di KPP Pratama Bontang
dengan dihadiri perwakilan dari Kepala Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis Bea Cukai Bontang, Ramses
yang ditemani oleh anggota tim, Brillian dan
Syafrie.

Audiensi tersebut membahas terkait ketentuan
perpajakan yang ada pada fasilitas Tempat
Penimbunan Berikat (TPB) di Kota Bontang agar
membangun tujuan dan paham yang sama. 

Sangatta, 13 April 2022 - Bea Cukai Sangatta
melaksanakan kegiatan Internalisasi
Pengarusutamaan Gender (PUG) dan
Perencanaan dan Penganggaran Responsif
Gender (PPRG). Kegiatan dilaksanakan dalam
rangka meningkatkan pemahaman pegawai
mengenai materi terkait dan meningkatkan
kesadaran pegawai atas keadilan dan
kesetaraan gender.

Materi disampaikan oleh Kepala Subbagian
Umum, Tri Surya Widodo dan Duta PUG,
Amanda Ayu Nur Fajrina. Materi yang
disampaikan berkisar pada definisi gender, lalu
tujuan, urgensi, prinsip, dan implementas PUG
dan PPRG, serta kegiatan PUG yang telah
dilaksanakan di lingkungan kantor Bea Cukai
Sangatta.

Kegiatan dilaksanakan dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan.
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KANTOR PELAYANAN

05 06KUASAI KETRAMPILAN
PENGGUNAAN SENJATA API

DJBC MELALUI PKP
Tarakan, 26 Apri 2022 — Berdasarkan PMK No
113 tahun 2017 tentang Penggunaan Senjata
Api Dinas di Lingkungan Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai, Bea Cukai Tarakan adakan kegiatan
PKP yang Bertemakan Ketrampilan Penguasaan
Penggunaan Senjata Api Dinas DJBC, yang
diikuti oleh seluruh pegawai Kantor Bea Cukai
Tarakan secara daring

Dinarasumberi langsung oleh Pejabat
Fungsional Bea Cukai Tarakan, Bapak Rizal
Parlindungan Giharja yang menjelaskan terkait
dengan materi Aturan Dasar Keselamatan
Senjata Api, Risiko Keamanan Penggunaan
Senjata Api Dinas, Tahapan Penggunaan
Kekuatan Sesuai dengan PMK 113/2017,
Pengamanan Senjata Api di Rumah,
Pengamanan Senjata Api Sesuai SE-06/BC/2020,
Kondisi Pembawaan Senjata Api, dan
menjelaskan terkait beberapa teknik dasar
keterampilan menembak.

Nunukan, 20 April 2022 - Bea Cukai Nunukan
turut berpartisipasi dalam pemusnahan barang
bukti berupa Narkotika jenis Sabu
(Methamphetamine) sebanyak 20.238,23 gram
bertempat di Polres Nunukan dan dipimpin
langsung oleh Kapolres Nunukan, Bapak AKBP
Ricky Hadiyanto.

Acara dihadiri langsung oleh Kepala Kantor Bea
Cukai Nunukan, Bapak Chairul Anwar,
Komandan Kodim 0911/Nunukan, Dansatgas
Pamtas RI-Malaysia Yonarmed 18/Komposit
Buritkang, Kepala Kejari Nunukan, Kepala
BP2MI Nunukan dan perwakilan dari
Pengadilan Negeri Nunukan.

Barang bukti dimusnahkan dengan cara
dilarutkan dalam air dan diperkiraan harga
barang bukti tersebut mencapai 20 milyar
rupiah. Narkotika tersebut merupakan hasil
tangkapan selama awal Januari sampai dengan
April 2022 dengan jumlah tersangka sebanyak
23 orang dengan 2 orang diantaranya adalah
tersangka wanita. Para tersangka diancam
dengan pasal 114 ayat 2 UU Nomor 35 Tahun
2009 tentang narkotika dengan ancaman
pidana penjara paling minimal 6 tahun dan
maksimal seumur Hidup.

BEA CUKAI NUNUKAN
MUSNAHKAN BARANG BUKTI

NARKOTIKA
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PERATURAN

Untuk barang kiriman impor dengan nilai pabean melebihi FOB USD3 sampai dengan FOB USD1500,
secara umum memang menerapkan single tarif bea masuk sebesar 7,5%, dan PPN sebesar 11%. Namun
untuk barang tertentu sebagaimana diatur di PMK 199 tahun 2019, terdapat beberapa barang yang
tarifnya menggunakan tarif MFN (Most Favored Nation) / tarif reguler berdasarkan HS Code

Produksi tekstil 61,62 dan 63
 *Contoh : HS COde 62052090
   BM 25%, PPN 11%, PPh 7,5%
**BMTP Rp 36.360/Pce

Edisi 8 | 16

Farid membeli baju seharga USD 199
(sudah termasuk ongkir dan asuransi)
kurs saa memberli Rp 14.000. Berikut
hitungannya:

Nilai Pabean= Harga Barang + Ongkir +  
                           Asuransi (bila ada)
                        = USD199
Nilai Pabean x Kurs Mata Uang = 199 x 
                           Rp 14.000
                        = Rp 2.786.000

Bea Masuk   = Nilai Pabean x 25%
                        = Rp 697.000
BMTP             = 1 x Rp 36.360
                        = Rp 36.360
Nilai impor    = Nilai Pabean + Bea Masuk 
                          + BMTP
                        = Rp 2.786.000+ Rp 697.000     
                           + Rp 36.360
                        = Rp 3.519.360
PPN                = Nilai Impor x 11%
                        = Rp 288.000****
***PPh           = Nilai impor x 7,5%
                        = Rp 264.000****

Total Pajak yang dibayarkan = Bea
Masuk + BMTP + PPN + PPh
                        = Rp 1.386.000****

*Pengecekan HS Code apat dilihat pada www.insw.go.id/intr
** BMTP sesuai PMK 149/2021 untuk Poduk Pakaian dan Aksesori Pakaian
*** Jika tidak memiliki NPWP, PPh dikenakan 2kali lipat



BEA MASUK

BEA KELUAR

CUKAI

420.949.770.889

PENERIMAAN
S.D APRIL 2022

151%

PDRI
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1.211.201.833.180

387.623.000

Target : 1.081.147.370.000
Realisasi : 1.632.539.227.069

3.685.716.871.868



KULINER BALIKPAPAN

Vietnam Roll

grill chicken
creamy spinach

wanpaku sando

Eat Salad Go
Ruko New Carribean 15
Balikpapan Regency 
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pict : instagram.com/eatsaladgo/



KULINER BALIKPAPAN

Aneka Seafood

Haur Gading
Pasar Inpress, Kebun Sayur

Aneka Dimsum

Warkop Dimsum Abun
Jl. Jenderal Sudirman 
No.27 (Depan ewalk)
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Selain air putih, es teh manis atau teh tawar adalah
pasangan paling populer saat makan aneka
makanan. Hanya saja ada baiknya jika Anda
sejenak untuk melupakan es teh manis saat
sedang menyantap olahan daging, misalnya sate
atau steak.
“Tidak dilarang, tapi tidak disarankan untuk minum
teh saat makan daging merah misalnya daging sapi
atau kambing,” kata Ika Setyani, ahli gizi dari
MRCCC Siloam Semanggi.
“Di dalam teh ada kandungan senyawa alami tanin
yang bisa menghambat penyerapan kandungan zat
besi dari dalam daging.”
Tak dimungkiri jika daging merah adalah salah satu
sumber makanan yang mengandung zat besi
tinggi. Dalam 100 gram daging mengandung 6
persen zat besi.
Hanya saja konsumsi teh saat menyantap daging
akan menyebabkan asupan zat besi dari daging tak
akan terserap 100 persen.
“Memang efeknya tak akan langsung terasa saat
itu, tapi lebih ke penyerapan zat besi”.
“Misalnya Fe (zat besi) yang harusnya diserap
tubuh 100 persen tapi karena minum teh yang me-

ngandung tanin maka penyerapannya tak akan
penuh 100%.”Senyawa tanin dalam teh
sebenarnya bermanfaat untuk kesehatan.
Antara lain untuk antidiare, antibakteri, sampai
antioksidan. Hanya saja ketika bertemu dengan
zat besi dalam daging di dalam tubuh, tanin juga
memiliki sifat untuk mengikat dan menghambat
(inhibitor) penyerapan zat besi.
Mengutip berbagai sumber, tanin dalam teh
merupakan inhibitor potensial karena mengikat
zat besi dan membentuk Fe-tanat. Senyawa ini
merupakan senyawa yang tak larut dan tak bisa
diserap dalam sistem pencernaan.
Ikatan kompleks dari zat besi dan tanin yang tak
larut di sistem pencernaan ini tak akan berfungsi
lagi untuk tubuh dan akan dikeluarkan dari
tubuh dalam bentuk kotoran.
Kekurangan zat besi dalam jumlah tinggi akan
berisiko anemia.
“Daripada minum teh, disarankan untuk
konsumsi minuman yang mengandung vitamin C
misalnya jus jeruk”.
“Kandungan vitamin C akan membantu
penyerapan zat besi jadi lebih cepat.”

JANGAN MINUM
TEH SETELAH
MAKAN DAGING

FUN FACT
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Muhammad Miftah Bagas Ardinata
Muhammad Alfaridzi

1.
2.
Selamat kepada para pemenang tercepat !!
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